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A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan bagian penting dari kehidupan yang membedakan
manusia dengan makhluk hidup lainnya. Setiap pengalaman yang terdapat efek
perubahan dan pembelajaran pada diri manusia, baik dengan bimbingan orang
lain maupun autodidak dapat disebut pendidikan. Pendidikan menurut Al-
Ghazali merupakan proses memanusiakan manusia sejak masa kejadiannya
sampai akhir hayatnya melalui berbagai ilmu pengetahuan yang disampaikan
dalam bentuk pengajaran secara bertahap, dimana proses pengajaran itu
menjadi tanggung jawab orang tua dan masyarakat menuju pendekatan diri
kepada Allah sehingga menjadi manusia sempurna.! Dasar atau asas yang
digunakan sebagai acuan pendidikan oleh Ibn Taimiyah adalah ilmu
pengetahuan yang bermanfaat sebagai asas kehidupan yang cerdas dan unggul.?

Salah satu bidang ilmu pengetahuan yang mempunyai peranan penting
dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi adalah matematika.
Sejarah juga menunjukkan bahwa matematika memang dibutuhkan oleh umat
manusia. Matematika merupakan salah satu ilmu dasar yang harus dikuasai

oleh setiap manusia, terutama oleh peserta didik sekolah.®

!Ansar  Zainuddin, Pendidikan Menurut Imam  Al-Ghazali, diakses pada
http://alghazalipendidikan.blogspot.in/2011/01/pendidikan-menurut-imam-al-ghazali.html
[Online] tanggal 14 Mei 2016 pukul 16.00.

2Khotibul Umam, “Pemikiran Pendidikan lbnu Taimiyah Relevansinya dengan Pendidikan
Kontemporer”, Jurnal Falasafa, Vol. 1 No. 2 September 2010, h. 136.

SAbdul Halim Fathani, Mukjizat Angka dalam Al-Qur’an, (Jakarta: Kultum Media, 2011),
h.148.



Matematika memiliki peran yang sangat penting untuk dunia pendidikan
karena perannya sebagai salah satu ilmu dasar yang memiliki esensial yang
dapat diterapkan dalam berbagai bidang kehidupan. Hal ini sesuai dengan
ungkapan Cokrof dalam Hamzah bahwa “Matematika sangat dibutuhkan dan
berguna dalam kehidupan sehari-hari, bagi sains, pedagangan dan industri.”
Matematika dipelajari tidak hanya memahami konsepnya saja atau prosedurnya
saja, akan tetapi banyak hal dan tujuan yang akan dicapai dari hasil proses
pembelajaran matematika.

Tujuan yang dicapai dalam pelajaran matematika menurut National
Council of Teacher Of Mathematics (NCTM) adalah peserta didik harus
memiliki lima kemampuan matematis yaitu (1) belajar untuk berkomunikasi
(mathematical communication); (2) belajar untuk bernalar (mathematical
reasoning); (3) belajar untuk memecahkan masalah (mathematical problem
solving); (4) belajar untuk mengaitkan ide (mathematical connection); (5)
belajar untuk merepresentasikan ide-ide (mathematical representation). Hal ini
menunjukkan bahwa salah satu kemampuan yang harus dimiliki dan penting
dikembangkan peserta didik adalah kemampuan merepresentasikan persoalan
matematis.

Pentingnya kemampuan representasi matematis dapat dilihat dari standar
representasi yang ditetapkan oleh NCTM. NCTM menetapkan bahwa program
pembelajaran dari pra-taman kanak-kanak sampai kelas XII SMA harus

memungkinkan peserta didik untuk: (1) menciptakan dan menggunakan

“Hamzah B.Uno, Model Pembelajaran Menciptakan Suasana Belajar Mengajar yang
Kreatif dan Efektif, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 129.



representasi untuk mengorganisir, mencatat, dan mengkomunikasikan ide ide
matematis; (2) memilih, menerapkan, dan menerjemahkan representasi
matematis untuk memecahkan masalah; dan (3) menggunakan representasi
untuk memodelkan dan menginterpretasikan fenomena fisik, sosial, dan
fenomena matematis.® Dengan demikian, kemampuan representasi matematis
diperlukan peserta didik untuk menemukan dan membuat cara berpikir dalam
mengkomunikasikan gagasan matematis dari yang sifatnya abstrak menuju
konkrit, sehingga masalah yang rumit dapat dilihat lebih mudah untuk
dipahami. Bruner juga berpendapat bahwa cara yang paling baik bagi peserta
didik untuk belajar konsep dan dalil dalam matematika ialah dengan
melakukan penyusunan representasinya.®

Selain pernyataan yang diambil dari NCTM, kemampuan representasi
juga penting di Indonesia. Hal ini berdasarkan wawancara dengan seorang guru
matematika SMP Negeri 9 Pekanbaru bahwa kemampuan representasi itu
selalu hadir dan penting dalam pembelajaran matematika. Menurut beliau, jika
peserta didik kurang mampu mengungkapkan gagasan-gagasan atau ide-ide
matematis dalam memahami suatu persoalan matematika ini mengakibatkan
kesalahpahaman dalam penafsiran soal. Sementara, ide-ide yang didapat untuk

memahami persoalan itu merupakan alat bantu untuk menemukan solusi dari

SAdhar Effendy, “Pembelajaran Matematika dengan Metode Penemuan Terbimbing Untuk
Meningkatkan Kemampuan Representasi dan Pemecahan Masalah Matematis Siswa SMP 7, Tesis
UPI [Online] yang dilihat pada http://jurnal.upi.edu/file/6_Leo Adhar Effendi.pdf, diakses pada
10 April 2016.

®Jarnawi Afghani, Materi Pokok kurikulum Matematika, (Jakarta: Universitas Terbuka,
2011), h. 4.40.
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masalah tersebut. Ide-ide tersebut merupakan bentuk interpretasi pemikiran
peserta didik atau sering disebut representasi.

Semua hal yang dimaksud dalam representasi dipandang penting dalam
matematika sekolah. Dengan kata lain, kegiatan-kegiatan yang menunjukkan
representasi konsep merupakan dasar bagaimana seorang peserta didik dapat
memahami dan menggunakan ide-ide matematika seperti pemaparan di atas.
Berbagai bentuk diagram, grafik ekspresi simbol, dan sebagainya merupakan
proses panjang dari representasi. Namun, pada kenyataannya proses tersebut
bukan merupakan hal yang mudah, meskipun representasi adalah salah satu
standar yang harus dimiliki dalam pembelajaran matematika pada tingkat dasar
dan menengah.

Melalui kegiatan wawancara dengan guru SMP Negeri 9 Pekanbaru juga
dinyatakan bahwa dalam pembelajaran matematika guru telah menggunakan
metode-metode pembelajaran seperti metode ceramah, diskusi, pemberian
tugas serta tanya jawab dengan baik. Namun, dalam pembelajaran peserta didik
masih terlihat gejala-gejala seperti kurangnya kemampuan siswa dalam
menerjemahkan kalimat matematika dalam bentuk gambar atau sebaliknya
berdasarkan beberapa jawaban peserta didik dalam latihan dan ulangan. Peserta
didik masih sulit menyajikan kembali data atau informasi dari suatu ide
matematika yang abstrak kedalam bentuk representasi baru seperti tabel atau
grafik.

Gejala-gejala tersebut merupakan indikator yang menunjukkan

kemampuan representasi matematis peserta didik yang masih rendah. Hal ini



sejalan dengan perkataan Rosnhawati, bahwa salah satu penyebab kekeliruan
yang dibuat siswa pada gejala tersebut terjadi karena pengalaman peserta didik
dalam pembelajaran sebelumnya sangat sedikit menerima berbagai macam
representasi persoalan.” Apabila diamati, salah satu penyebab rendahnya
kemampuan representasi matematis peserta didik adalah belum bisa
merencanakan penyelesaian yang akan digunakan.

Jika kondisi demikian terus berlanjut, maka akan berdampak buruk
terhadap kualitas pembelajaran peserta didik. Mengingat pentingnya
representasi dalam pembelajaran, guru sebagai subjek penting dalam
pembelajaran hendaknya melakukan wusaha dalam peningkatan mutu
pembelajarannya di dalam kelas. Dari pemaparan fakta ini, perlu adanya yang
mengkondisikan alur belajar peserta didik berupa tambahan panduan yang
dapat meningkatkan kemampuan representasi matematis peserta didik.

Saran berupa pembuatan tambahan panduan ini didasarkan pada

pengembangan ilmu pengetahuan yang terurai dalam kalam Allah berikut ini

’Sahyudin, Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis dan Berpikir
Kreatif Melalui Model Pembelajaran DMR, Tesis: UPI, 2014, h. 3.
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Artinya : “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih
bergantinya malam dan siang, bahtera yang berlayar di laut membawa
apa yang berguna bagi manusia, dan apa yang Allah turunkan dari
langit berupa air, lalu dengan air itu Allah hidupkan bumi sesudah mati
(kering)-nya dan Dia sebarkan di bumi itu segala jenis hewan, serta
pengisaran angin dan awan yang dikendalikan antara langit dan bumi;
sungguh (terdapat) tanda-tanda (keesaan dan kebesaran Allah) bagi
kaum yang memikirkan.” (QS. Al-Bagarah: 164)2
Kaitan ayat tersebut dengan ilmu pengetahuan adalah mendorong kaum
muslimin untuk lebih giat lagi dalam menuntut ilmu dan mengembangkan
teknologi sehingga keberadaannya sangat bermanfaat bagi kehidupan manusia
dan memberikan motivasi bagi setiap manusia agar selalu mengembangkan
ilmu pengetahuan dan teknologi, karena sangat diperlukan dan sangat penting
bagi kemajuan umat manusia.’ Tafsir ayat tentang pengembangan ilmu
pengetahuan demi kemajuan umat manusia dikaitkan peneliti dengan
pembuatan bahan ajar yang harusnya dikembangkan oleh guru demi kemajuan
kemampuan matematis peserta didik.
Berdasarkan uraian tersebut, guru harus mampu menggunakan serta
membuat suatu bahan ajar yang sesuai dengan karakteristik materi

pembelajaran. Sesuai Peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomor 19

tahun 2005 tentang standar Nasional pendidikan pasal 17 ayat (2) menyatakan

8Mahmud Junus, Tarjamahan Al-Qur’an Al-Karim, (Bandung: Al-Ma’arif, 2000), h. 23.
*Muhammad Nasib ar-Rifa’i, Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir Jilid 1, (Jakarta: Gema insani,
2008), h. 263.



kegiatan pembelajaran harus bisa dilakukan oleh guru dengan mengembangkan
perangkat pembelajaran yang akan digunakan, sehingga pembelajaran akan
berjalan lebih maksimal. Salah satu bahan ajar cetak yang sering digunakan
dalam pembelajaran di kelas adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).
Penggunaan LKPD dalam proses belajar mengajar dapat memberikan
kesempatan penuh kepada peserta didik untuk mengungkapkan kemampuan
pemahaman dan keterampilan untuk berbuat sendiri dalam mengembangkan
proses berpikirnya.

Selama ini beberapa sekolah membeli LKPD dari penerbit yang diperjual
belikan dan cenderung tidak menarik dan inovatif sehingga tidak mampu
mendorong peserta didik untuk tertarik mempelajarinya. Selain itu, kondisi dan
kemampuan peserta didik hanya diketahui oleh guru. Sehingga pendidik
diharapkan dapat mengkreasikan LKPD yang cocok dan menarik bagi peserta
didiknya. Penggunaaan LKPD diharapkan dapat meminimalkan peran
pendidik, mengaktifkan peserta didik, mempermudah peserta didik untuk
memahami materi yang diberikan, dan menghemat waktu dalam proses
pembelajaran.

Selain pengadaan bahan ajar yang berkualitas, guru dapat menggunakan
berbagai strategi, metode maupun model pembelajaran yang sesuai dalam
memfasilitasi kemampuan matematis peserta didik yang diterapkan pada
LKPD. Tidak ada satupun model pembelajaran yang sempurna dan sesuai
untuk mengembangkan semua kemampuan, proses, dan disposisi matematik.

Namun, pendekatan dan strategi pembelajaran perlu mendapat perhatian agar



tercapainya pembelajaran bermakna bagi peserta didik. NCTM mengemukakan
beberapa saran kepada guru untuk melaksanakan pembelajaran matematika
secara bermakna antara lain: memilih tugas matematik yang tepat, mendorong
berlangsungnya belajar bermakna, mengatur diskursus (discourse), dan
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran sehingga tercipta suasana belajar yang
kondusif.’® Henningsen dan Stein mengungkapkan bahwa untuk
mengembangkan kemampuan matematis peserta didik, pembelajaran harus
menjadi lingkungan dimana peserta didik mampu terlibat secara aktif dalam
banyak kegiatan matematika yang bermanfaat.*

Pembelajaran matematika yang dianggap peneliti sesuai untuk
memfasilitasi kemampuan representasi matematis sebagaimana permasalahan
yang diuraikan adalah model pembelajaran diskursus multi representasi
(DMR). Model ini berorietasi pada pembentukan, penggunaan, dan
pemanfaatan berbagai representasi dengan setting kelas dan kerja kelompok.*?
Diharapkan dengan dibentuknya kelompok, terjadi interaksi dalam suasana
saling ketergantungan positif sehingga tercipta sebuah diskursus yang
menghasilkan berbagai macam representasi hasil latar belakang yang berbeda
tersebut.

Model pembelajaran selain berperan sebagai alat bantu pemahaman, juga

berkaitan dengan kemampuan dan kesiapan peserta didik dalam belajar.’® Pada

®Utari Sumarmo, “Pembelajaran Matematika Berbasis Pendidikan Karakter”, Prosiding
Seminar Nasional Pendidikan Matematika STKIP Siliwangi Bandung, Volume 1, 2011, h.24.

1 Adhar Effendy, Loc. Cit.

2Syyatno, Menjelajah Pembelajaran Inovatif, (Jawa Timur: Masmedia Buana Pustaka,
2009), h. 69.

13 Sahyudin, Op. Cit., h. 6.



tahap yang lebih tinggi, dimana kemampuan dan kesiapan peserta didik dalam
mempelajari matematika tidak lagi memerlukan benda konkret melainkan
hanya membutuhkan kemampuan merepresentasikan persoalan sehingga dapat
menunjukkan kemampuan lainnya. Sehingga dengan adanya model diskursus
multi representasi yang diterapkan dalam LKPD dapat membuat permasalahan
yang rumit dan kompleks menjadi lebih sederhana oleh peserta didik.
Berdasarkan latar belakang itu, maka peneliti tertarik untuk melakukan
pengembangan dan penelitian dengan judul: "Pengembangan LKPD dengan

Model Diskursus Multi Representasi untuk Memfasilitasi Kemampuan

Representasi Matematis Peserta Didik Sekolah Menengah Pertama”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah
penelitian ini adalah :

1. Bagaimana hasil pengembangan LKPD dengan model diskursus multi
representasi yang memenuhi kriteria valid untuk memfasilitasi kemampuan
representasi matematis peserta didik?

2. Bagaimana hasil pengembangan LKPD dengan model diskursus multi
representasi yang memenuhi kriteria praktis untuk memfasilitasi
kemampuan representasi matematis peserta didik?

3. Bagaimana kemampuan representasi matematis peserta didik setelah

menggunakan LKPD dengan model diskursus multi representasi?
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C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian
pengembangan ini adalah:

1. Untuk mengembangkan dan menghasilkan LKPD dengan model diskursus
multi representasi yang memenuhi kriteria valid untuk meningkatkan
kemampuan representasi matematis peserta didik.

2. Untuk mengembangkan dan menghasilkan LKPD dengan model diskursus
multi representasi yang memenuhi Kriteria praktis untuk meningkatkan
kemampuan representasi matematis peserta didik.

3. Untuk mendeskripsikan sejaun mana kemampuan representasi matematis
peserta didik setelah menggunakan LKPD dengan model diskursus multi
representasi

D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan
Produk yang dihasilkan adalah LKPD dengan model diskursus multi
representasi untuk memfasilitasi kemampuan representasi matematis peserta
didik. Penggunaan LKPD diharapkan mampu mengubah kondisi pembelajaran
yang meliputi:

1. Guru memfasilitasi pembelajaran agar bermakna

Pembelajaran dengan menggunakan LKPD dengan model diskursus
multi representasi ini akan berubah dari guru yang berperan menentukan
“apa yang dipelajari” menjadi “bagaimana menyediakan dan mengatur
peserta didik agar mendapat pembelajaran bermakna melalui representasi

peserta didik”. Pengalaman belajar peserta didik dapat diperoleh melalui
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serangkaian kegiatan untuk mengeksplorasi lingkungan melalui interaksi
aktif dengan teman, lingkungan, dan narasumber lain.
. LKPD membantu memfasilitasi untuk peningkatan kemampuan representasi
peserta didik

LKPD yang beredar sekarang secara tersurat memfasilitasi
kemampuan pemahaman konsep dan secara tersirat sedikit memfasilitasi
kemampuan representasi matematis peserta didik. Sehingga terjadi sedikit
peningkatan terhadap kemampuan representasi matematis peserta didik.
Oleh Kkarena itu, LKPD vyang akan dikembangkan peneliti akan
memfasilitasi secara tersurat kemampuan representasi matematis peserta
didik. LKPD ini membantu memicu intelektual peserta didik dengan
mendorong kemampuan representasi peserta didik dalam memahami konsep
serta mengkomunikasikannya sehingga meningkatkan kemampuan
matematis peserta didik.
. Pembelajaran mandiri berubah menjadi masyarakat belajar

Jika biasanya produk LKPD dibuat untuk dikerjakan secara individu
oleh peserta didik, maka peneliti mengembangkan produk LKPD vyang
kebanyakan berkelompok di dalamnya. peserta didik mengerjakannya
secara berkelompok dengan segala aktivitas karena LKPD dengan model
pembelajaran ini peserta didik dapat mengemukakan pendapat dalam
kelompok yang telah dibentuk, dan membuat suasana pembelajaran menjadi
tidak kaku. Model pembelajaran diskursus multi representasi bertujuan

untuk membentuk karakter peserta didik dengan menggunakan berbagai
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representasi dalam proses pembelajarannya, sehingga tepat digunakan
dalam proses pembelajaran untuk memfasiltasi kemampuan representasi
matematis peserta didik.

E. Pentingnya Penelitian

Pengembangan dan penelitian ini penting untuk dilaksanakan akibat
terbatasnya bahan ajar berupa LKPD yang memfasilitasi kemampuan
representasi matematis siswa. Dalam pengembangan LKPD dengan model
diskursus multi representasi, peserta didik akan berkelompok untuk memahami
konsep dan mengkomunikasikannya sehingga peserta didik mampu memaknai
pembelajaran matematika. Dengan demikin, tujuan pembelajaran dapat
tercapai.

Jika pengembangan dan penelitian ini tidak dilaksanakan maka masalah-
masalah yang terjadi di sekolah terkait dengan pembelajaran matematika akan
semakin meningkat. Artinya, jika LKPD tidak dikembangkan oleh peneliti
maka kemampuan untuk memahami konsep tidak akan meningkat akibat
rendahnya kemampuan merepresentasikan persoalan matematika. Oleh karena
itu penelitian ini penting dilaksanakan dengan harapan agar diperoleh suatu
produk berupa LKPD vyang valid dan praktis yang dapat meningkatkan

aktivitas, kreativitas, dan representasi matematis peserta didik.
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F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan dan Penelitian

Untuk memfasilitasi kemampuan representasi matematis dan
menganalisa informasi yang diberikan serta memberikan ide, sikap kritis untuk
mengkomunikasikan materi sebaiknya peserta didik dibiasakan untuk
menggunakan LKPD dalam pembelajaran matematika. Pengembangan LKPD
ini mengacu kepada literatur-literatur buku pegangan peserta didik yang sesuai
dengan kurikulum yang dikembangkan pemerintah untuk kebutuhan peserta
didik.

Pengembangan LKPD ini memiliki keterbatasan, diantaranya:

1. Pengembangan yang dilakukan hanya berupa LKPD.

2. LKPD ditujukan untuk peserta didik SMP.

3. Tidak sepanjang pelajaran dapat dilakukan proses pembelajaran diskursus
multi representasi (secara berkelompok) oleh peserta didik, jadi guru harus
memikirkan dan mempersiapkan dengan matang materi mana Yyang
seharusnya dilakukan secara berkelompok.

4. Tidak semua tahap dalam pembelajaran diskursus multi representasi bisa
dimasukkan dalam LKPD, ada tahapan yang hanya bisa digunakan dalam
pengantar atau strategi saja yang akan dimasukkan ke dalam Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) seperti persiapan.

5. Materi LKPD dengan model diskursus multi representasi yang

dikembangkan adalah materi garis singgung lingkaran kelas V111 SMP.
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G. Definisi Operasional
Beberapa definisi istilah yang berkaitan dengan penelitian adalah
sebagai berikut:

1. Penelitian dan pengembangan merupakan penelitian yang bersifat analisis
kebutuhan untuk merancang dan menghasilkan produk atau prosedur
tertentu serta menguji keefektifan produk agar dapat berfungsi bagi
masyarakat luas.

2. LKPD adalah lembaran-lembaran berisi kegiatan yang akan diisi oleh
peserta didik sebagai bahan ajar untuk memfasilitasi menjawab soal-soal
tentang mata pelajaran dan menunjang prestasi belajar peserta didik.

3. Model diskursus multi representasi merupakan model pembelajaran yang
berorientasi pada pembentukan, penggunaan dan pemanfaatan berbagai
representasi dengan setting kelas dan kerja kelompok saling membantu satu
sama lain, bekerja sama menyelesaikan masalah, menyatukan pendapat
untuk memperoleh keberhasilan yang optimal baik kelompok dan
individual.

4. LKPD dengan model diskursus multi representasi merupakan lembar
kegiatan yang dikerjakan peserta didik secara individu dengan kesepakatan
kelompok dengan menggunakan berbagai  representasi  dalam
menyelesaikan permasalahan matematika yang dimasukkan guru ke dalam

LKPD.
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5. Kemampuan representasi matematis adalah kemampuan peserta didik
untuk mengungkapkan berbagai bentuk interpretasi pemikiran dari ide
matematis yang dibuat sebagai model dari suatu situasi masalah yang
digunakan untuk menemukan solusi dari suatu masalah yang dihadapi.

6. LKPD dengan model diskursus multi representasi yang valid merupakan
bahan ajar yang dibuat dan dihasilkan sebagaimana mestinya, komponen-
komponen yang dirancang harus sesuai dengan struktur isi pengetahuan
yang ingin dicapai (valid sesuai isi), komponen harus berhubungan satu
sama lain secara konsisten (valid sesuai konstruk).

7. LKPD dengan model diskursus multi representasi dikatakan praktis apabila
guru dan peserta didik dapat menggunakan produk untuk melaksanakan
pembelajaran tanpa kesulitan baik dari segi penyajian materi maupun
penggunaan materi pembelajaran.

8. LKPD dengan model diskursus multi representasi dikatakan memfasilitasi
kemampuan representasi peserta didik apabila kemampuan representasi

matematis peserta didik meningkat setelah menggunakan LKPD.



